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Abstract: Modern agriculture faces challenges such as declining soil quality
and dependency on chemical fertilizers that harm the environment. Bokashi
fertilizer, produced through the fermentation of organic materials, offers an
eco-friendly solution to enhance soil fertility. This study aims to analyze the
nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K) content in various types of
solid bokashi fertilizers made from agricultural and household waste. The
research method involves an experimental approach to bokashi production,
including raw material collection, mixing with EM4 (Effective
Microorganism 4) solution, and fermentation for three months. After
production, chemical analysis was conducted in the laboratory to measure the
NPK content. The results indicate variations in N, P, and K content, with straw
showing a total nitrogen content of 2.17%, potassium at 2.65%, and
phosphorus at 2.43%. The highest nitrogen content was found in peanut waste
(2.42%), while the lowest was in household waste (1.08%). This study
demonstrates that bokashi fertilizer can be an effective and environmentally
friendly alternative. Future research recommendations include exploring
factors affecting nutrient content and optimizing application methods for
bokashi.
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Pendahuluan dihadapi industri pertanian kontemporer

(Iswandi et al., 2021; Subakti et al., 2022).

Pupuk bokashi padat salah satu pupuk
organik yang didapatkan melalui proses
fermentasi bahan organik seperti sekam,
serbuk gergaji, jerami, dan Kkotoran hewan
dengan bantuan mikroorganisme efektif
(EM4). Proses fermentasi ini mempercepat
dekomposisi bahan organik, menghasilkan
pupuk yang kaya akan unsur hara dan
bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan
serta struktur tanah (Tallo & Sio, 2019;
Andriani et al., 2021).

Cara berkelanjutan untuk meningkatkan
produktivitas adalah dengan menggunakan
pupuk organik seperti bokashi, yang juga baik
untuk lingkungan. Bokasi menyediakan solusi
alami untuk meningkatkan struktur tanah,
meningkatkan aktivitas mikroba, dan memasok
nutrisi  penting bagi tanaman, sehingga
menyelesaikan sebagian besar masalah yang
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International License.

Pertanian saat ini menghadapi banyak
masalah rumit, seperti memburuknya kualitas
tanah, perubahan iklim, dan ketergantungan
pada bahan kimia buatan yang berbahaya bagi
lingkungan dan kesehatan manusia. Karena
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil
panen, pupuk kimia telah memantapkan diri
sebagai andalan dalam pertanian kontemporer.
Manfaat utama pupuk kimia adalah
kapasitasnya untuk memasok nutrisi tertentu,
seperti kalium (K), fosfor (P), dan nitrogen
(N), dalam proporsi yang sesuai untuk
kebutuhan tanaman (Havlin et al., 2014).
Pemupukan kimia yang tidak seimbang dapat
mengakibatkan tanaman kerdil, pembungaan
lebih awal, produksi berkurang yang tidak
sesuai dengan varietas, dan tanaman lebih
rentan terhadap hama tanaman (Nihlati 2013).

Tanah menjadi tidak subur apabila
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pupuk kimia digunakan terus-menerus karena
dapat merusak air tanah (Nurjakiah et al.,
2022). Ketergantungan pada pupuk kimia
seringkali  menyebabkan biaya produksi
pertanian yang tinggi, terutama jika harga
pupuk mengalami fluktuasi (FAO, 2019).
Pendekatan yang lebih berkelanjutan, seperti
penggunaan pupuk organik, menjadi semakin
penting untuk memitigasi dampak negatif dari
praktik pertanian konvensional. Bokashi,
sebagai salah satu bentuk pupuk organik,
berpotensi menjadi alternatif ramah
lingkungan yang tidak hanya membantu
menjaga kualitas tanah, tetapi juga mendukung
keberlanjutan produksi pangan. Penggunaan
bokashi secara rutin dapat meningkatkan
kandungan organik dalam tanah yang hilang
akibat penggunaan pupuk kimia (Agri Kompas,
2023).

Bokashi juga dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan menstabilkan hara di
dalamnya, sehingga mendukung pertanian
berkelanjutan. Perbandingan kandungan NPK
pada pupuk bokashi padat dengan pupuk kimia,
serta peralihan petani ke pupuk organik,
sejalan dengan pandangan para ahli dalam
bidang pertanian berkelanjutan. Iswandi
(2022) menyatakan bahwa pupuk organik
memiliki 16 unsur hara yang diperlukan
tanaman, yang menunjukkan potensi pupuk
organik sebagai alternatif yang efektif dan
ramah lingkungan.

Bokashi tidak hanya murah dan mudah
dibuat oleh petani, tetapi juga merupakan
pupuk organik yang aman bagi lingkungan dan
tidak merusak tanah (Andriani, 2021). Bokashi
menyediakan lebih banyak unsur hara (N, P,
dan K) bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk
bokashi terbuat dari limbah organik yang
ditemukan di lingkungan, termasuk limbah
buah, sayuran, dan daun kering yang mudah
diurai oleh mikroba. Artikel ini bertujuan
untuk menjelaskan proses pembuatan pupuk
bokashi padat tersebut, sehingga pembaca
dapat memahami hubungan antara metode
pembuatan dengan hasil komposisi nutrisi
yang dihasilkan. Selain itu penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk memahami
sepenuhnya potensi bokashi sebagai pupuk
organik. Arah penelitian di masa mendatang
dapat mencakup penyelidikan dosis dan
metode aplikasi bokashi yang optimal untuk
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memaksimalkan manfaatnya bagi
pertumbuhan tanaman dan kesuburan tanah.

Bahan dan Metode

Alat dan bahan penelitian

Alat penelitian terdiri dari sekop, ember
besar, karung atau wadah fermentasi, dan alat
pengaduk. Bahan penelitian yaitu kulit kacang
tanah, kulit kedelai, Jerami,limbah dapur, sekam
padi, bekatul, gula merah (molase), dan larutan
bakteri EM4 (Effective Microorganism 4)
sebagai decomposer.

Waktu dan tempat penelitian

Proses fermentasi selama 3 bulan dari
Oktober hingga Desember 2024, yang berlokasi
di green house kampus univet sukoharjo dan
khususanalisis kandungan NPK dilakukan
dengan menggunakan jasa analisis yang
dilaksanakan pada tanggal 06 januari 2025 di
laboratorium ilmu tanah fakultas pertanian
Universitas Sebelas Maret (UNS) Jebres, Kota
Surakarta Provinsi Jawa tengah.

Metode

Kegiatan pelaksanaan pembuatan pupuk
bokashi padat dilakukan dalam waktu yang
bersamaan dengan jumlah 4 sampel limbah padi
utawa jerami, limbah tanduran kedelai utawa
titen, lan kulit kacang tanah., limbah rumah
tangga). Metode yang digunakan dalam
pembuatan pupuk bokashi padat ini adalah
sebagai berikut:

Metode eksperimental

Tahap pembuatan bokashi, bahan baku
(seperti jerami, sekam, kulit kacang tanah, dan
limbah dapur) diproses melalui tahap fermentasi.
Mikroorganisme yang efektif (seperti bakteri
atau jamur) digunakan dalam proses fermentasi
untuk mengubah bahan organik menjadi molekul
yang lebih sederhana dan kaya nutrisi yang
kemudian diubah menjadi pupuk.

Metode analisis kimia

Tahap analisis kandungan NPK, pupuk
bokashi yang telah difermentasi diuji secara
kuantitatif menggunakan metode analisis
kimiawi yang sesuai.


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8492
https://id.wikipedia.org/wiki/Jebres,_Surakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surakarta

Sihotang & Hanik, (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 334 — 340

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8492
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Prosedur  pembuatan dan  analisis
kandungan NPK pupuk bokashi padat di
lingkungan kampus dilakukan dengan tahapan
berikut:

Pengumpulan Bahan Baku

Limbah organik atau bahan-bahan yang
diperlukan dikumpulkan dari berbagai sumber,
seperti kantin, taman, dan fasilitas kampus
lainnya. Setelah terkumpul, bahan-bahan seperti
jerami, kulit kacang tanah, kulit kedelai, dan
limbah dapur dicacah menjadi potongan kecil
untuk mempermudah proses pengolahan. Bahan-
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bahan tersebut dikeringkan selama kurang lebih
tiga hari. Proses pengeringan ini bertujuan untuk
mencegah timbulnya bau tidak sedap,
menghindari pembusukan bahan baku, dan
menjaga kualitas pupuk bokashi yang akan
dihasilkan.

Persiapan alat dan bahan

Alat yang dibutuhkan: Sekop, ember
besar, karung, atau wadah fermentasi, dan alat
pengaduk.

Proses pembuatan bokashi padat

a. Pencampuran Bahan: Campur limbah organik,
sekam, dedak, molase, dan larutan EM4 dalam
wadah besar. Perbandingan campuran biasanya 1
bagian limbah organik, 1 bagian sekam, 1 bagian
dedak, 1% molase, dan 1% EM4 dari total bahan.
Perlu di ingat bahwa proses pencampuran
bahan ini dilakukan dengan waktu yang
bersamaan yaitu dengan 4 bahan baku utama
(4 sampel) yaitu: kulit kedelai, kulit kacang
tanah , jerami, limbah organik dapur

b. Pengadukan dan Pembalikan: Campuran
bahan tersebut diaduk rata dan dibiarkan dalam
kondisi anaerob (tanpa oksigen) selama 7-14
hari. Setiap 2-3 hari, aduk campuran untuk
membantu proses fermentasi.

c. Kontrol Kelembaban: Pastikan kelembaban
bokashi terjaga. Bila terlalu kering, tambahkan
sedikit air, dan bila terlalu basah, tambahkan
sekam padi.

d. Fermentasi: Proses ini membutuhkan 1-2
minggu hingga menghasilkan pupuk bokashi
yang matang, dengan ciri-ciri berwarna coklat
kehitaman dan tidak berbau busuk.

e. Pemanenan Pupuk Bokashi Padat Setelah
proses fermentasi selesai, pupuk dipanen dari
wadah fermentasi. Pastikan kualitas dan
konsistensi pupuk sebelum disimpan.

4. Analisis kandungan NPK pada pupuk bokashi
dilakukan untuk mengetahui komposisi nutrisi
dari masing-masing jenis pupuk yang dihasilkan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kandungan NPK

Hasil analisis kandungan NPK pada empat
jenis pupuk bokashi padat yang terbuat dari kulit
kedelai, kulit kacang tanah, jerami, dan limbah
dapur menunjukkan variasi komposisi unsur
hara. Berdasarkan hasil analisis kimia di


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8492

Sihotang & Hanik, (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 334 — 340

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8492

laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret (UNS), kandungan
unsur N, P, dan K dari setiap jenis pupuk bokashi
padat dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis kimia kandungan NPK

No Kode N Total K20 P20s
(Kjeldhal) (Ekstraksi
HNO:
dan
HCIO4)
1 Jerami 2,17% 2,65% 2,43%
2 Kedelai 2,10% 2,29% 1,93%
3 Kacang 2,42% 1,69% 1,63%
4 L. 1,08% 1,69% 1,65%
Rumah
Tangga

Berdasarkan hasil analisis kimia pupuk
bokashi padat dari empat jenis bahan baku (jerami,
kedelai, kacang, dan limbah rumah tangga),
kandungan unsur makro (N total, K2O, dan P2Os).
Jerami memiliki kandungan nitrogen total (N total)
sebesar 2,17%, kalium oksida (K-O) sebesar 2,65%,
dan fosfor pentoksida (P20s) sebesar 2,43%.
Kedelai memiliki kandungan nitrogen total (N
total) sebesar 2,10%, kalium oksida (K:O) sebesar
2,29%, dan fosfor pentoksida (P20s) sebesar 1,93%.
Kacang memiliki kandungan nitrogen total (N
total) sebesar 2,42%, kalium oksida (K:O) sebesar
1,69%, dan fosfor pentoksida (P-Os) sebesar 1,65%.
Limbah Rumah Tangga memiliki kandungan
nitrogen total (N total) sebesar 1,08%, kalium
oksida (K20) sebesar 1,69%, dan fosfor pentoksida
(P20:s) sebesar 1,65%.

Pembahasan

Analisis kimia pupuk bokashi padat

Hasil analisis kimia pupuk bokashi padat
yang dibuat dari empat jenis bahan baku
menunjukkan adanya variasi kandungan unsur hara
makro (N, P, dan K) yang signifikan. Variasi ini
mencerminkan perbedaan sifat kimiawi dari
masing-masing bahan baku, yang dipengaruhi oleh
faktor genetik, kondisi lingkungan tumbuh, dan
pengolahan bahan selama proses pembuatan pupuk
bokashi. Berikut penjelasan lebih rinci:

Kandungan nitrogen total (N Total)
Nitrogen merupakan unsur penting dalam
pertumbuhan tanaman karena berperan dalam
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pembentukan klorofil, protein, dan asam nukleat

(Havlin et al., 2013). Hasil analisis menunjukkan

bahwa kacang memiliki kandungan nitrogen

tertinggi (2,42%), sedangkan limbah rumah tangga

memiliki kandungan nitrogen terendah (1,08%).

Tingginya kandungan nitrogen pada kacang

disebabkan oleh sifat legum yang mampu

memfiksasi nitrogen melalui simbiosis dengan

bakteri Rhizobium (Ma et al., 2021).

Kandungan nitrogen pada limbah kedelai
(2,10%) lebih rendah dibandingkan kacang.
Berdasarkan teori Wibowo (2018) serta Santoso dan
Nurhayati  (2020), limbah tanaman kedelai
seharusnya memiliki kandungan nitrogen tertinggi
dibandingkan bahan lainnya. Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh:

e Metode pengomposan yang mungkin tidak
optimal dalam memaksimalkan dekomposisi
bahan organik dan pelepasan nitrogen.

e Kandungan nitrogen awal pada bahan baku
yang bervariasi akibat perbedaan varietas
tanaman atau kondisi lingkungan tumbuh (Lal,
2015).

Kandungan Kalium Oksida (K2O)

Kalium merupakan unsur penting yang
berfungsi dalam pengaturan tekanan osmotik,
transportasi hasil fotosintesis, dan pembukaan
stomata (Mengel & Kirkby, 2001). Jerami memiliki
kandungan kalium tertinggi (2,65%), diikuti oleh
kedelai (2,29%). Kandungan K-O yang tinggi pada
jerami dapat dikaitkan dengan sifat tanaman serealia
yang menyerap kalium dalam jumlah besar selama
fase pertumbuhan (Panda et al., 2016). Sebaliknya,
kacang dan limbah rumah tangga memiliki
kandungan K.O yang lebih rendah (1,69%).
Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemilihan
bahan baku dengan kandungan kalium tinggi,
seperti jerami, dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk organik untuk memperbaiki
kadar kalium tanah.

Kandungan fosfor pentoksida (P:0s)

Fosfor adalah unsur penting untuk
perkembangan akar, pembentukan energi (ATP),
dan proses metabolisme tanaman (Havlin et al.,
2013). Jerami memiliki kandungan P.Os tertinggi
(2,43%), sementara kedelai (1,93%), kacang
(1,65%), dan limbah rumah tangga (1,65%)
memiliki kandungan lebih rendah. Tingginya
kandungan fosfor pada jerami mungkin berasal dari
akumulasi pupuk fosfat yang digunakan selama
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budidaya tanaman serealia.

Teori Wibowo (2018) serta Santoso dan
Nurhayati (2020) menyatakan bahwa limbah
kedelai seharusnya memiliki kandungan fosfor
yang tinggi. Namun, hasil analisis menunjukkan
bahwa kandungan P-Os pada limbah kedelai lebih
rendah dibandingkan jerami. Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh:

o Kandungan awal fosfor dalam limbah kedelai
yang bervariasi.

e  Proses dekomposisi yang kurang optimal dalam
melepaskan fosfor dari bahan organik selama
pengomposan (Steiner et al., 2004).

Ketidaksesuaian dengan Teori

Secara teoritis, limbah kedelai seharusnya
memiliki lebih banyak unsur hara makro (N, P, dan
K) daripada bahan baku lainnya (Wibowo, 2018;
Santoso & Nurhayati, 2020). Namun, hasil analisis
menunjukkan bahwa limbah kedelai tidak memiliki
kandungan unsur hara tertinggi dalam semua
parameter. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain,
seperti  pengolahan  bahan  baku, proses
dekomposisi, dan kualitas awal bahan, dapat
memengaruhi hasil akhir.

Implikasi Praktis
Hasil analisis ini memberikan beberapa
implikasi penting dalam pembuatan pupuk bokashi:

e Pemilihan bahan baku harus
mempertimbangkan kandungan unsur hara
spesifik untuk tujuan tertentu, misalnya jerami
untuk meningkatkan kalium dan fosfor, serta
kacang untuk meningkatkan nitrogen.

e Kombinasi berbagai bahan baku dapat
digunakan untuk menghasilkan pupuk bokashi
dengan kandungan unsur hara yang seimbang.

e Proses pengomposan perlu dioptimalkan untuk
meningkatkan pelepasan unsur hara dari bahan
organik, misalnya melalui pengaturan aerasi,
kelembaban, dan suhu selama proses
dekomposisi.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pupuk
bokashi padat yang dihasilkan dari bahan baku
jerami, kulit kedelai, kulit kacang tanah dan
limbah rumah tangga memiliki potensi unik
dalam menyediakan unsur hara makro (N, P, dan
K) yang penting untuk kesuburan tanah dan
pertumbuhan tanaman. Kacang memiliki
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kandungan nitrogen tertinggi, sementara jerami
unggul dalam kandungan fosfor dan kalium.
Namun terdapat ketidaksesuaian dengan teori
yang menyatakan bahwa limbah kedelai
seharusnya memiliki kandungan hara makro
tertinggi. Hal ini menekankan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi kandungan hara
dalam pupuk organik, termasuk kualitas awal
bahan baku dan proses dekomposisi.
Rekomendasi untuk penelitian masa depan
termasuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
memengaruhi kandungan nutrisi dan metode
aplikasi yang optimal untuk bokashi.
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